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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya tentang peran guru agama
Islam dalam meningkatkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
pada siswa SMP Negeri 4 Gamping, dapat ditarik kesimpulan sebagat berikut :
1. Peran guru agama Islam dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada
siswa SMP Negeri 4 Gamping telah dilaksanakan dengan baik. Upaya guru
dalam meningkatan motivasi belajar siswa tersebut, di antaranya dilakukan
dengan berbagai strategi atau metode dalam proses belajar mengajar,
seperti; metode ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan praktikum
atau ‘amaliyah.
Selain dengan ceramah, diskusi, tanya jawab, pemberian tugas dan praktek,
guru agama Islam juga menggunakan cara lain untuk meningkatkan
motivasi belajar PAI pada siswa-siswanya, yaitu dengan cara memben nilai
atau angka untuk ulangan yang dilaksanakan, baik ulangan vang sifatnya
tertulis atau lisan; member pujian atas ketekunan dan prestasi yang diraih;
membangkitkan kesadaran diri, memberi perhatian baik di dalam maupun

di luar kelas, dan memberikan hukuman yang bersifat mendidik.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru agama Istam dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa SMP Negeri 4 Gamping, lebih.

. P L Y. (O [ —



83

dan lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga, seperti snasana rumah
dalam bentuk interaksi antar anggota keluarga, kelengkapan sarana-
prasarana belajar di mmmah, dananggota keluarga memperlakukan -anaknya
di rumah. Sementara lingkungan masyarakat, seperti cara bergaul dan
berteman, serta pengaruh media massa seperti televisi, internet, radio

koran, majalah, dan aktivits dalam masyarakat

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan

saran-saran sebagai berikut :

Kepada Kepala Sekolah perlu melakukan pemantauan kepada guru agar
dalam kegiatan belajar mengajar guru selalu memberikan motivasi kepada
siswa, sehingga kualitas pembelajaran pada pelajaran PAI semakin baik.
Bagi guru Pendidikan Agama Islam perlu mengembangkan upaya yang
lebih inovatif dan kreatif baik dalam kegiatan di kelas maupun di luar
kelas guna peningkatan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam pada
siswa-siswanya, dengan memperkuat sistem kontrol yang memadai untuk
mengetahni peningkatan motivasi belajar mereka pada pelajaran PAL
Penyediaan sarana dan prasarana yang lebih bagus oleh sckolah dan
memperbanyak frekuensi praktek dan pembinaan, penyuluban dan

bimbingan keagamaan akan menjadi sarana. positif yang sangat
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Bagi semua siswa hendaknya lebih meningkatkan motivasi belajarya
dengan kesadaran dari dalam dirinya tanpa terus mengandalkan guru terus

menerus memberikan motivasi belajar pada siswa, karena hasil yang
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